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ABSTRAK 

PERBANDINGAN TINGKAT KEPUASAN ANTARA PASIEN 
PASCAOPERASI DENGAN ANESTESI UMUM DAN 

ANESTESI SPINAL DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 
PALEMBANG OKTOBER 2021 

 
(Fadhila Wulan Sari, Desember 2021, 114 halaman) 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang. Anestesi merupakan suatu teknik menghilangkan rasa nyeri pada 
pasien yang sedang dilakukan tindakan operasi. Tindakan anestesi terdiri dari 
anestesi umum dan spinal. Terdapat efek samping dari pemberian anestesi sehingga 
mempengaruhi tingkat kepuasan pasien. Kepuasan merupakan kualitas hasil dan 
derajat perasaan pasien setelah membandingkan hasil yang diharapkan terhadap 
pencapaian. Kepuasan pasien merupakan faktor penting dalam mengembangkan 
pelayanan anestesi, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
perbandingan tingkat kepuasan antara setiap jenis anestesi.  
Metode. Penelitian observasional analitik, desain cross-sectional dan 
menggunakan metode consecutive sampling. Analisis dilakukan secara univariat 
dan bivariat (chi square).  
Hasil. Responden terdiri dari 116 pasien pascaoperasi, 58 anestesi umum dan 58 
anestesi spinal. Mayoritas responden sangat puas terhadap kenyamanan, pelayanan 
tenaga kesehatan, nyeri pascaoperasi, waktu tunggu operasi, serta privasi saat di 
ruang rawat inap. Seluruh variabel kenyamanan, pelayanan tenaga kesehatan, 
waktu tunggu operasi, privasi saat di ruang rawat inap, serta kepuasan tidak 
memiliki hubungan yang bermakna terhadap jenis anestesi yang diberikan (p-
value>0,05). Tetapi pada variabel nyeri terdapat hubungan bermakna terhadap jenis 
anestesi yang diberikan (p-value<0,05), anestesi umum paling dominan 
mempengaruhi rasa nyeri pascaoperasi (OR=8,250).  
Kesimpulan. Tidak terdapat hubungan signifikan antara kenyamanan, pelayanan 
tenaga kesehatan, waktu tunggu operasi, privasi saat di ruang rawat inap, serta 
kepuasan terhadap jenis anestesi. Namun, terdapat hubungan signifikan antara nyeri 
pasien pascaoperasi terhadap jenis anestesi.  
 
Kata kunci: pasien pascaoperasi, anestesi umum, anestesi spinal, kepuasan. 
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ABSTRACT 
 

COMPARISON OF SATISFACTION LEVEL BETWEEN 
POSTOPERATIVE PATIENTS WITH GENERAL AND 

SPINAL ANESTHESIA AT RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 
PALEMBANG OCTOBER 2021 

 
(Fadhila Wulan Sari, December 2021, 114 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 
Background. Anesthesia is a technique for relieving pain in patients undergoing 
surgery. Anesthesia consists of general and spinal anesthesia. There are side effects 
of the administration of anesthesia that can affect the level of patient satisfaction. 
This is part of the quality of the results and the feeling of a person after the results 
are compared to what is expected by patient. Patient satisfactions are an important 
factor in developing an anesthetic services, therefore researchers are interested in 
conducting research on the comparison of satisfaction levels between each type of 
anesthesia. 
Method. Analytic observational study with a design cross-sectional study. The 
method used the consecutive sampling method. Data analyses were performed 
using univariate and bivariate (chi-square). 
Results. Respondents consisted of 116 postoperative patients, 58 general anesthesia 
and 58 spinal anesthesia. The majority of respondents were very satisfied with the 
comfort, health care services, postoperative pain, waiting time for surgery, and 
privacy while in the recovery room. All variables that contain comfort, health care 
services, waiting time for surgery, privacy while in the recovery room, and 
satisfaction did not have a significant relationship with the type of anesthesia given 
(p-value> 0.05). But on the pain variable, there was a significant relationship 
between the type of anesthesia given (p-value <0.05) the general anesthetic variable 
is the most dominant in affecting postoperative pain (OR=8,250). 
Discussion. There is no significant relationship between comfort, health care 
services, waiting time for surgery, privacy while in the recovery room, and 
satisfaction with the type of anesthesia. However, there is a significant relationship 
between postoperative pain in patients with general and spinal anesthesia. 
 
Keywords: postoperative patient, general anesthesia, spinal anesthesia, 
satisfaction. 
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RINGKASAN  
 
PERBANDINGAN TINGKAT KEPUASAN ANTARA PASIEN 

PASCAOPERASI DENGAN ANESTESI UMUM DAN 
ANESTESI SPINAL DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 

PALEMBANG OKTOBER 2021 
 

 Anestesi merupakan suatu teknik untuk menghilangkan rasa nyeri pada 
pasien yang sedang dilakukan tindakan operasi. Tindakan anestesi terdiri dari 
anestesi umum dan spinal (regional). Terdapat efek samping dari pemberian 
anestesi sehingga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pasien. Kepuasan pasien 
merupakan bagian kualitas hasil dan derajat perasaan seorang pasien setelah 
membandingkan hasil yang diharapkan terhadap pencapaian. Kepuasan pasien 
merupakan faktor penting dalam mengembangkan pelayanan anestesi.  
 Berdasarkan keterangan di atas menyebabkan penelitian ini sangat penting 
dilakukan untuk melihat perbandingan tingkat kepuasan pasien terhadap anestesi 
umum dan anestesi spinal. Pada penelitian ini juga untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan tingkat kepuasan berdasarkan dimensi dari kuesioner pada 
pasien pascaoperasi dengan anestesi umum dan anestesi spinal di Instalasi Rawat 
Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Oktober tahun 2012. 
 Metode penelitian observasional analitik dengan desain penelitian cross-
sectional dan menggunakan metode pengambilan sampel consecutive sampling 
berdasarkan ciri khusus dari populasi, subyek yang dipilih berdasarkan kriteria 
inklusi. Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner oleh pasien pascaoperasi dengan anestesi umum dan anestesi 
spinal di Instalasi Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang yang 
bersedia mengisi kuesioner. Responden terdiri dari 116 pasien pascaoperasi, 58 
anestesi umum dan 58 anestesi spinal. Analisis dilakukan menggunakan program 
SPSS dianalisis secara univariat dan bivariat (chi square).  
 Mayoritas responden merasa sangat puas terhadap kenyamanan, pelayanan 
tenaga kesehatan, nyeri yang dirasakan oleh pasien pascaoperasi, waktu tunggu 
operasi, serta privasi saat di ruang rawat inap. Seluruh variabel kenyamanan, 
pelayanan tenaga kesehatan, waktu tunggu operasi, privasi saat di ruang rawat inap, 
serta kepuasan tidak memiliki hubungan yang bermakna terhadap jenis anestesi 
yang diberikan (p-value>0,05). Tetapi pada variabel nyeri yang dirasakan 
pascaoperasi terdapat hubungan bermakna terhadap jenis anestesi yang diberikan 
(p-value<0,05), anestesi umum paling dominan mempengaruhi rasa nyeri 
pascaoperasi (OR=8,250). Anestesi umum 8,25 kali merasakan nyeri dibandingkan 
pasien dengan anestesi spinal. 
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SUMMARY 
 

COMPARISON OF SATISFACTION LEVEL BETWEEN 
POST-OPERATIVE PATIENTS WITH GENERAL AND 

SPINAL ANESTHESIA AT RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 
PALEMBANG OCTOBER 2021 

 
 Anesthesia is a technique to relieve pain in patients undergoing surgery. 
Anesthesia consist of general and spinal (regional) anesthesia. There are side effects 
of administration of the anesthesia that affect the level of patient satisfaction. 
Patient satisfaction is part of the quality of the results and the degree of feeling of a 
patient after comparing the expectation and the result that patient expected. Patient 
satisfaction is an important factor in developing anesthetic services. 
 Based on the information above, it is very important to conduct this study 
to compare the level of patient satisfaction with general anesthesia and spinal 
anesthesia. This study also to determine whether there is a relationship between 
satisfaction levels based on the dimensions of the questionnaire in postoperative 
patients with general anesthesia and spinal anesthesia at the Inpatient Installation 
of Dr. RSUP. Mohammad Hoesin Palembang October 2012. 
 This study is an analytic observational study with a cross-sectional design 
and using a consecutive sampling method based on the specific characteristics of 
the population, subjects selected based on inclusion criteria. The data collected is 
primary data obtained from filling out questionnaires by postoperative patients with 
general anesthesia and spinal anesthesia at the Inpatient Installation of Dr. RSUP. 
Mohammad Hoesin Palembang was willing to fill out the questionnaire. 
Respondents consisted of 116 postoperative patients, 58 general anesthesia, and 58 
spinal anesthesia. The analysis was carried out using the SPSS program and data 
analyses were performed using univariate and bivariate (chi-square test). 
 The majority of respondents were very satisfied with the comfort, services 
of health workers, pain felt by postoperative patients, waiting time for surgery, and 
privacy while in the recovery room. All variables of comfort, health care services, 
waiting time for surgery, privacy in the inpatient room, and satisfaction did not have 
a significant relationship with the type of anesthesia given (p-value> 0.05). 
However, in the postoperative pain variable, there was a significant relationship 
with the type of anesthesia given (p-value <0.05), general anesthesia was the most 
dominant in affacting postoperative pain. In this study it is explained that general 
anesthesia is 8.25 times more painful than patients with spinal anesthesia. 
(OR=8,250).   
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Anestesi merupakan kehilangan setiap modalitas dari sensasi yaitu berupa 

sensasi nyeri, suhu, rabaan, dan posisi. Definisi lain dari anestesi yakni hilangnya 

sensasi dengan atau tanpa kehilangan kesadaran, menggunakan berbagai macam 

obat dengan struktur kimiawi yang beragam.1 Anestesi dibagi menjadi anestesi 

umum dan anestesi regional. Anestesi Umum adalah kehilangan kesadaran yang 

disebabkan oleh obat. Hal ini yang dapat menoleransi rasa sakit dalam prosedur 

pembedahan dan perawatan lainnya. Dalam anestesi umum seorang pasien tidak 

sadar dalam keadaan tidur yang tidak alami.2 Efek analgesia dan anestetik dapat 

diberikan pada pemberian anestetik umum tergantung kepada dalamnya 

pembiusan. Anestetik umum bekerja pada susunan saraf pusat.3 Anestesi umum 

digunakan pada saat akan dilakukan tidakan operasi besar yang membutuhkan 

waktu yang lama misalnya operasi pada organ dalam atau pada saat prosedur 

memasukan alat atau benda asing ke dalam tubuh, contohnya adalah operasi otak, 

operasi jantung dengan open heart surgery, atau transplantasi.4 Efek samping yang 

didapatkan pasien dengan anestesi umum adalah hilang ingatan yang sementara, 

pusing, retensi urin, mual, muntah, menggigil, dan sakit tenggorokan.5 

Anestesi Regional adalah teknik lain untuk menghilangkan rasa nyeri tetapi 

tidak menghilangkan kesadaran pasien. Berdasarkan cara pemberian dan lokasi 

anestesi regional dibagi menjadi anestesi spinal dan epidural. Pada pemberian 

anestesi spinal dilakukan pemberian anestesi pada cairan serebrospinal pada daerah 

spasium subarakhnoid. Pada anestesi spinal, blokade nyeri terjadi berbanding 

dengan ketinggian blokade anestetik lokal pada segmen tertentu dalam ruang 

subarakhnoid. Anestesi spinal sering digunakan dengan indikasi persalinan C-

section untuk mengurangi rasa nyeri pada saat persalinan. Selain itu anestesi spinal 

juga sering digunakan pada hampir semua jenis operasi ekstremitas bawah, urologi, 

abdomen bawah, dan lain-lain. Sedangkan efek samping yang paling sering terjadi  
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dari anestesi spinal adalah mual, muntah  retensi urin, nyeri kepala, dan nyeri pada 

tempat suntikan.6 

Pemberian anestesi umum dengan dosis tinggi pada suatu pembedahan dapat 

menimbulkan depresi pada sistem respirasi dan kardiovaskular. Dibandingkan dengan 

anestesi umum, anestesi regional mempunyai efek samping yang lebih sedikit karena 

pengaruh sistemik yang kecil. Melihat adanya efek samping yang ditimbulkan akibat 

pemakaian anestesi, hal ini berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pasien.7 Kepuasan 

merupakan  bagian dari kualitas hasil, derajat perasaan seseorang setelah 

membandingkan hasil yang dia harapkan dengan apa yang dirasakan dengan kata lain 

kesesuaian antara harapan dan pencapaian.  Dapat dikatakan puas jika hasil yang 

didapatkan sama atau melebihi harapan pasien, jadi dapat disimpulkan bahwa apabila 

hasil dan harapan tidak sebanding maka dikatakan tidak puas. Sehingga keikutsertaan 

pasien dan para ahli adalah langkah penting untuk pengembangan instrumen dalam 

mengukur kepuasan pasien.8 

Dexter dkk, mengklaim bahwa tim anestesiologis wajib mampu mengukur 

kepuasan pasien dengan sekurang-kurangnya tiga alasan yakni kualitas perawatan 

harus dinilai dari sudut pandang pasien, tidak hanya pada ahli anestesi, yang kedua 

kepuasan yang dinilai melalui standar skala dengan berbagai pasien yang berbeda, dan 

yang terakhir evaluasi dapat menunjukkan bagaimana meningkatkan kualitas 

perawatan. Penilaian pasien mencerminkan banyak aspek perawatan seperti 

kebutuhan pasien saat ini, partisipasi pasien dalam pengambilan keputusan serta cara 

berkomunikasi dengan pasien dalam memberikan informasi. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dorota dkk, terdapat 82% pasien pascaoperasi dengan anestesi umum 

yang sangat puas dengan pelayanan anestesi, 12% hanya puas terhadap pelayanan 

anestesi, dan 6% tidak puas terhadap pelayanan anestesi.9  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Baroudi, dkk tingkat 

kepuasan pasien itu didefinisikan sebagai derajat untuk memenuhi antisipasi pasien 

yang merupakan komponen penting dan parameter kualitas dalam perawatan 

kesehatan. Mengukur kepuasan pasien merupakan hal yang sangat penting untuk 

diteliti karena Amerika Serikat melaporkan bahwa apabila pelanggan puas maka 

mereka akan memberi tahu 5 orang lainnya, tetapi apabila tidak puas maka mereka 

akan memberi tahu 9 sampai 20 orang lainnya.10 Kepuasan pasien juga dipandang dan 

dibandingkan sebagai harapan pasien terkait kesehatan dan hasil aktual yang 

didapatkan pasien. Meskipun banyak pelayan kesehatan yang memahami pentingnya 
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kepuasan pasien dengan perawatan anestesi tetapi hanya sedikit yang memahami 

proses untuk mendorong kepuasan agar pasien merasa puas dalam pelayanan anestesi. 

Adanya rasa sakit dan mual sangat memprediksi ketidakpuasan pasien, namun apabila 

terjadinya pengurangan dari rasa sakit dan mual setelah pemberian anestesi, 

ketidakpuasan bukanlah hal yang difokuskan lagi pada pasien pascaoperasi dengan 

anestesi. Maka dari itu apabila pelayanan yang diberikan baik serta adanya 

pengurangan rasa sakit setelah diberikan anestesi dapat meningkatkan kepuasan 

pasien.11 

Menurut Nurmahida dalam penelitiannya didapatkan persentase sebesar 75,4% 

pasien merasa puas terhadap pelayanan anestesi, ia juga menyatakan bahwa terdapat 

perbandingan kesukaan pasien menggunakan anestesi umum dan anestesi spinal 

didapatkan hasil sebesar 53,4% pasien merasa puas terhadap pelayanan anestesi 

pascaoperasi dengan anestesi umum dan sebesar 39,14% pasien merasa puas terhadap 

pelayanan anestesi pascaoperasi dengan anestesi regional. Serta perlu dilakukan 

penelitian dengan sampel yang lebih besar agar dapat mewakili kelompok populasi 

yang lebih besar dibandingkan penelitian yang dilakukan sebelumnya.12 Terdapat pula 

penelitian yang dilakukan oleh Dian Rosanti mengenai tingkat kepuasan pasien yang 

menjalani anestesia umum dengan rata-rata 79,29%, dengan persentase sebesar itu 

menandakan bahwa pasien merasa puas terhadap pelayanan anestesi umum. Pada 

beberapa penelitian mengenai kepuasan pasien pascaoperasi didapatkan rata-rata 

pasien merasa puas terhadap pelayanan anestesi sebanyak 71,5% yang menandakan 

bahwa lebih banyak pasien merasa puas dibandingkan dengan tidak puas pascaoperasi 

dengan anestesi. Tetapi masih sangat sedikit penelitian yang membandingkan tingkat 

kepuasan antara pasien pascaoperasi dengan anestesi umum dan anestesi spinal.13 

Instrumen untuk menilai tingkat kepuasan dalam perawatan anestesi yang dapat 

digunakan adalah Kuesioner Heidelberg merupakan instrumen yang sangat populer 

digunakan pada saat ini yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya di beberapa 

negara sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.14  Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang ditujukan untuk 

mengetahui perbandingan tingkat kepuasan antara pasien pascaoperasi dengan 

anestesi umum dan anestesi spinal di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

Oktober 2021. Kepuasan pasien merupakan salah satu indikator mutu palayanan 

kesehatan. Penelitian tentang perbandingan tingkat kepuasan pasien pasca operasi 

dengan anestesi umum dan anestesi spinal di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
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Palembang belum ada sedangkan kepuasan pasien merupakan faktor yang penting 

dalam mengembangkan suatu pelayanan anestesi, hal ini menyebabkan penelitian ini 

sangat penting untuk dilakukan.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana perbandingan tingkat kepuasan antara pasien pascaoperasi dengan 

anestesi umum dan anestesi spinal di Instalasi Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Oktober tahun 2021?  

 

1.3. Tujuan penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat kepuasan 

antara pasien pascaoperasi dengan anestesi umum dan anestesi spinal di Instalasi 

Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Oktober tahun 2021. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus pada penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui distribusi tingkat kepuasan berdasarkan sosiodemografi (usia, jenis 

kelamin dan, tingkat pendidikan) pada pasien pascaoperasi dengan anestesi umum 

di Instalasi Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Oktober tahun 

2021.  

2. Mengetahui perbandingan tingkat kepuasan berdasarkan kuesioner Heidelberg 

pada pasien pascaoperasi dengan anestesi umum dan anestesi spinal di Instalasi 

Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Oktober tahun 2021. 

 

1.4. Hipotesis  

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan antara pasien pascaoperasi dengan 

anestesi umum dan anestesi spinal di Instalasi Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Oktober tahun 2021. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai perbandingan tingkat kepuasan antara pasien pascaoperasi dengan dengan 
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anestesi umum dan anestesi spinal di Instalasi Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Oktober tahun 2021. 

1.5.2. Manfaat Kebijakan 

 Bagi sistem pelayanan kesehatan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan dalam meningkatkan tingkat kepuasan untuk pasien yang mendapatkan 

anestesi umum dan anestesi spinal Oktober tahun 2021. 

1.5.3. Manfaat Subjek  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi masyarakat 

perbandingan tingkat kepuasan antara pasien pascaoperasi dengan dengan anestesi 

umum dan anestesi spinal di Instalasi Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang Oktober tahun 2021. 
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